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ABSTRAK 

Alga adalah tanaman tingkat rendah yang merupakan salah satu biodiversitas hayati laut 

yang memberikan nilai tambah (value added) dalam bidang farmasi dan kosmetika. Selain 

memiliki peran ekologis, alga juga memiliki peran biologis yaitu menjaga kestabilan ekosistem 

laut, sebagai sumber makanan dan sekaligus menjadi tempat perlidungan bagi hewan-hewan laut. 

Selain itu,  alga juga memiliki potensi ekonomis yaitu sebagai bahan baku dalam industri dan 

kesehatan. Salah satu jenis alga yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian adalah alga 

cokelat. Untuk mengetahui potensi dari alga cokelat agar dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh 

masyarakat, maka dilakukan penelitian mengenai alga cokelat Sargassum sp. Alga ini 

mengandung metabolit sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan antara lain senyawa alkaloid, 

glikosida, tanin dan steroid yang banyak digunakan dalam pengobatan dan industri farmasi. 

Sedangkan Padina sp. merupakan spesies alga laut dari Divisi Phaeophyta (alga cokelat). Makro 

alga Phaeophyta merupakan sumber potensial senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi 

pengembangan industri farmasi sebagai antibakteri, antioksidan, dan masih banyak lagi 

manfaatnya di dunia kesehatan. Hasil penelitian uji fitokimia dengan ekstrak aseton diperoleh 

bahwa Padina sp. mengandung senyawa steroid, terpenoid, polifenol dan saponin yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna 

dengan memakai suatu pereaksi warna. Hal yang berperan penting pada skrining fitokimia 

merupakan pemilihan pelarut serta metode ekstraksi. Skrining fitokimia mencakup pemeriksaan 

kandungan senyawa alkaloida, flavonoid, terpenoid atau steroida, tanin serta saponin. 

Berdasarkan uji skrining fitokimia yang sudah dilakukan pada ekstrak kombinasi Sargassum sp. 

dan Padina sp. bahwa ekstrak kombinasi tersebut mengandung senyawa metabolit sekunder 

antara lain flavonoid, steroid, dan alkaloid. 

 

Kata Kunci: skrining_fitokimia, Sargassum sp, Padina sp 

 

ABSTRACT 
Algae are low-level plants that have the potential to become marine biodiversity that provides 

added value in the pharmaceutical and cosmetic fields. In addition to having an ecological role, 

algae also have a biological role, namely maintaining the stability of the marine ecosystem, as a 

source of food and at the same time a place of protection for marine animals. Furthermore, algae 

also have economic potential as raw materials in industry and health. One type of algae that can 
be used as research material is brown algae. To manage the potential of brown algae so that it 
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can be utilized and used by the community, research was conducted on brown algae Sargassum 

sp. Sargassum sp. contains secondary metabolites that are beneficial to health including alkaloid 

compounds, glycosides, tannins and steroids which are widely used in medicine and the 
pharmaceutical industry. While Padina sp. is a marine algae species from the Phaeophyta 

Division (brown algae). Macro algae Phaeophyta is a potential source of bioactive compounds 

that are beneficial for the development of the pharmaceutical industry as antibacterial, 

antioxidant, antibacterial and many more benefits in the world of health. The results of 

phytochemical test research with acetone extract obtained that Padina sp. contains steroid 
compounds, terpenoids, polyphenols and saponins that have potential as antibacterials. 

Phytochemical screening method is done by looking at the color testing reaction using a color 

reagent. What plays an important role in phytochemical screening is the selection of solvents and 

extraction methods. Phytochemical screening includes examination of the content of alkaloidal 

compounds, flavonoids, terpenoids or steroids, tannins and saponins. Based on the phytochemical 

screening test that has been carried out on the combination extract of Sargassum sp. and Padina 
sp. that the combination extract contains secondary metabolite compounds including flavonoids, 

steroids, and alkaloids. 

 

Keywords: phytochemical screening, Sargassum sp, Padina sp 

 
PENDAHULUAN 

Alga adalah tanaman tingkat rendah yang 

berpotensi menjadi biodiversitas hayati laut 

yang memberikan nilai tambah (value added) 

dalam bidang farmasi dan kosmetika. Alga 
tergolong dalam tanaman tingkat rendah karena 

tidak mempunyai perbedaan susunan kerangka 

seperti akar, batang dan daun (Kepel et al., 

2018). Berdasarkan jenisnya, alga dapat 

diklasifikasikan kedalam empat kelas yaitu, 

alga merah (Rhodophyceae), alga hijau 
(Chlorophyceae), alga cokelat (Phaeophyceae) 

dan alga hijau-biru (Cyanophyceae). Bagian 

dari alga keseluruhan disebut sebagai thallus 

yang terdiri dari holdfast, stipe, dan blade 

(Mornaten, 2019). Selain memiliki peran 
ekologis, alga juga memiliki peran biologis 

yaitu menjaga kestabilan ekosistem laut, 

sebagai sumber makanan dan sekaligus 

menjadi tempat perlidungan bagi hewan-hewan 

laut. Selanjutnya,  alga juga memiliki potensi 
ekonomis yaitu sebagai bahan baku dalam 

industri dan kesehatan. Salah satu jenis alga 

yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian 

adalah alga cokelat (Pakidi dan Suwoyo, 2016).  

 Alga cokelat merupakan jenis makroalga 

yang memiliki semacam gelembung-
gelembung yang udara dapat ditemukan di 

pesisir pantai. Tumbuhan tersebut berwarna 

cokelat dan biasanya bercabang-cabang. 

Beberapa jenis alga cokelat adalah Padina, 

Sargassum dan Turbinaria (Wijayanti et al., 
2020).  Alga cokelat Sargassum sp. adalah 

salah satu genus dari kelompok alga cokelat 

yang merupakan generasi terbesar dari famili 

Sargassaceae. Sargassum sp. merupakan alga 

cokelat yang hidup pada habitat karang dengan 

kedalaman 0,5-10 m (Annafi et al., 2019). Alga 

jenis ini belum dibudidayakan secara optimal, 
seringkali Sargassum sp. dianggap sebagai 

sampah di laut karena pada musim tertentu 

biasanya alga ini hanyut dan terdampar di 

pantai akibat ombak ataupun perubahan musim 

(Shenni et al., 2018). Untuk mengelola potensi 

dari alga cokelat agar dapat dimanfaatkan dan 
digunakan oleh masyarakat, maka dilakukan 

penelitian mengenai alga cokelat Sargassum sp.  

 Sargassum sp. merupakan alga cokelat 

tropis dan subtropis yang hidup pada daerah 

subtidal dan intertidal yang terdiri dari 150 
spesies. Distribusi dan struktur populasi spesies 

Sargassum sp. dipengaruhi oleh suhu, air, 

tingkat pasang surut, gerakan air dan tipe 

substrat (Winarni et al., 2020). Sargassum sp. 

mengandung metabolit sekunder yang 
bermanfaat bagi kesehatan antara lain senyawa 

alkaloid, glikosida, tanin dan steroid yang 

banyak digunakan dalam pengobatan dan 

industri farmasi (Desrizal, 2018).   

 Sedangkan Padina sp. merupakan 

spesies alga laut dari Divisi Phaeophyta (alga 
cokelat) yang pada umumnya tersebar di 

perairan laut, mulai perairan laut dangkal 

hingga perairan dalam. Alga ini memiliki 

bentuk lembaran atau filamen yang lebar yang 

berwarna cokelat transparan (Franklin et al., 
2017) . Makro alga Phaeophyta merupakan 

sumber potensial senyawa bioaktif yang 
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bermanfaat bagi pengembangan industri 

farmasi sebagai antibakteri, antioksidan, 

antibakteri dan masih banyak lagi manfaatnya 
di dunia kesehatan. Hasil penelitian uji 

fitokimia dengan ekstrak aseton diperoleh 

bahwa Padina sp. mengandung senyawa 

steroid, terpenoid, polifenol dan saponin yang 

berpotensi sebagai antibakteri (Wijayanti et al., 
2020).  

 Berdasarkan uraian beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang dimiliki oleh 

Sargassum sp. dan Padina sp. skrining 

fitokimia merupakan tahap memilih 

pendahuluan pada suatu penelitian fitokimia 
yang bertujuan untuk menyampaikan ilustrasi 

tentang golongan senyawa yang terkandung 

pada tanaman yang sedang diteliti. Metode 

skrining fitokimia dilakukan dengan melihat 

reaksi pengujian warna dengan memakai suatu 
pereaksi warna. Hal yang berperan penting 

pada skrining fitokimia merupakan pemilihan 

pelarut serta metode ekstraksi. Skrining 

fitokimia mencakup pemeriksaan kandungan 

senyawa alkaloida, flavonoid, terpenoid atau 
steroida, tanin serta saponin (Ma’arif et al., 

2021). Oleh sebab itu, pada penelitian ini 

diilakukan skrining fitokimia terhadap 

kombinasi antara Sargassum sp. dan Padina sp.  

sebagai langkah awal untuk mengetahui 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung dalam kombinasi dari kedua alga 

cokelat tersebut.  

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan metode 
eksperimental dengan melakukan uji 

standarisasi pada ekstrak kombinasi Sargassum 

sp dan Padina sp. 

 

Peralatan Penelitian  
Alat-alat yang digunakan antara lain, 

beker glass, batang pengaduk, erlemeyer, 

timbangan, grinder, blender, saringan, kain 

kasa, autoclave, handscoon. Alat-alat tambahan 

meliputi, tissue, smartphone, dan alas 

mengeringkan sampel.  
 

Bahan Penelitian  

Bahan-bahan yang digunakan antara 

lain, etanol 70 %, Sargassum sp., Padina sp., 

kloroform, serbuk magnesium, HCl pekat, 
asam asetat anhidrat, H2SO4, FeCl3 1%, dan 

alkohol 96 % 

Pengeringan Sampel  

Sargassum sp. dan Padina sp. dicuci 

terlebih dahulu hingga bersih di air yang 
mengalir. Setelah itu ditiriskan sebentar lalu 

ditimbang terlebih dahulu masing-masing 

untuk mendapatkan berat basah. Setelah 

ditimbang didapatkan berat basah masing-

masing sebanyak 1.000 gram. Selanjutnya 
menyiapkan tempat untuk menjemur langsung 

di bawah terik matahari dan menempatkan 

Sargassum sp. dan Padina sp. di atasnya. 

Menunggu hingga 2 x 24 jam, lalu dipindahkan 

ke oven untuk pengeringan lanjutan dengan 

suhu 50℃ selama 1 x 24 jam (Handoyo dan 
Pranoto, 2020).  

 

Pembuatan Simplisia  

Sargassum sp. yang sudah kering 

dengan berat 175 gram dan Padina sp. dengan 
berat 125 gram diblender untuk menghasilkan 

potongan-potongan yang lebih kecil. 

Selanjutnya untuk proses penghalusan dengan 

menggunakan grinder lalu disaring untuk bisa 

mendapatkan bubuk simplisia yang lebih halus 
(Wirasti et al., 2021).  

 

Sterilisasi Alat  

Membungkus alat-alat dengan kertas 

buram yang akan digunakan seperti beker glass, 

batang pengaduk, erlemeyer, dan kain kasa. 
Kemudian memasukkan ke dalam autoclave 

untuk dipanaskan. Menghidupkan autoclave 

sambil menunggu temperature mencapai 120℃ 

kemudian membuka katup dan menunggu uap 

keluar dari autoclave. Setelah itu mengambil 
alat-alat yang sudah disterilisasi (Wirasti et al., 

2021).  

 

Pembuatan Ekstrak  

Menyiapkan erlemeyer, etanol 70%, 
batang pengaduk, beker glass, bubuk simplisia 

Sargassum sp. dan Padina sp. Menimbang 

sebanyak masingmasing 50 gram dari bubuk 

simplisia Sargassum sp. dan Padina sp. dengan 

dituangkan ke dalam beker glass. Lalu 

menuangkan etanol 70% ke dalam erlemeyer 
sebanyak 500 ml. Kemudian campurkan bubuk 

simplisia Sargassum sp. dan Padina sp. yang 

sudah ditimbang masing-masing 50 gram ke 

dalam erlemeyer yang berisi etanol 70% 500 

ml. Selanjutnya mengaduk dengan 
menggunakan batang pengaduk kurang lebih 

selama 10 menit. Selama tiga hari diaduk secara 
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berkala. Setelah tiga hari disaring 

menggunakan kain kasa sehingga didapatkan 

ekstrak etanol 70% kombinasi Sargassum sp. 
dan Padina sp. (Utami et al., 2016). Setelah 

mendapatkan ekstrak cair, maka perlu 

dipekatkan dengan melakukan evaporasi. 

Menyiapkan sampel yang sudah di preparasi, 

kemudian memasukan sampel ke labu alas 
bulat sesuai dengan volume yang ditentukan. 

Pasang labu alas bulat ke main unit.  Isi 

chamber water bath dengan aquadest dan 

setting suhu 600C sesuai dengan kebutuhan. 

Nyalakan water bath, turunkan posisi labu alas 

bulat, sehingga air pada chamber bisa 
memanaskan labu alas bulat, namun tidak 

terlalu terendam. Setting kecepatan putaran dan 

metode putaran. Mulai putaran, dan nyalakan 

vakum untuk menurunkan tekanan, karena 

selama proses pemanasan akan meningkatkan 
suhu dan tekanan. Setelah proses ekstraksi 

berakhir, matikan tombol putaran dan water 

bath dan lepaskan labu alas bulat dan labu 

penampung dari main unit (Romadanu et al., 

2014).  
 

Pengenceran Ekstrak  

Ekstrak kombinasi Sargassum sp. dan 

Padina sp. ditimbang sebanyak 0,5 gram 

kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi 

yang sudah diberi label, setelah itu ekstrak 
diencerkan dengan 10 ml etanol.  

 

Skrining Fitokimia Kualitatif  

Pengujian Alkaloid  

Sebanyak 1 mL ekstrak dipipet, 
kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi 

yang sudah diberi label, setelah itu 

ditambahkan 1 ml aquades dan 0,5 ml HCl 2 M, 

lalu dipanaskan pada air yang diukur suhunya 

sekitar 300C selama 5 menit dan didinginkan. 
Setelah dingin, dipipet sebanyak 0,5 ml sampel, 

kemudian dimasukkan kedalam 3 tabung reaksi 

yang sudah diberi label, setelah itu 

masingmasing sampel ditambahkan 5 tetes 

pereaksi Mayer, Wagner dan Dragendorff. Uji 

positif ditunjukkan dengan terbentuknya 
endapan berwarna putih pada pereaksi Mayer, 

terbentuknya endapan berwarna cokelat pada 

pereaksi Wagner dan terbentuknya endapan 

berwarna merah jingga pada pereaksi 

Dragendorf (Wijaya et al., 2014).  
Pengujian Flavonoid  

Sebanyak 1 mL ekstrak dipipet lalu 

ditambahkan dengan 0,5 gram serbuk Mg, dan 

1 mL HCl pekat. Uji positif ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna merah, kuning atau jingga 

(Tarukbua et al., 2018).  

Pengujian Saponin  

Sebanyak 1 mL ekstrak dipipet lalu 

ditambahkan 1 mL etanol, dan 1 mL aquades. 
Kemudian ditutup lalu dikocok selama 10 detik 

dan didiamkan selama 10 menit. Bila busa yang 

terbentuk tetap stabil ± 7 menit, maka ekstrak 

positif mengandung saponin (Khairunnisa et 

al., 2020).  

Pengujian Steroid  
Sebanyak 1 mL ekstrak dipipet lalu 

ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat, dan 3 

tetes H2SO4. Larutan dikocok perlahan dan 

dibiarkan selama beberapa menit. Steroid 

memberikan warna biru atau hijau, (Karpain et 
al., 2016).  

Pengujian Fenolik  

Sebanyak 1 mL ekstrak dipipet dan 

ditambahkan 4 tetes FeCl3 1%. Ekstrak positif 

mengandung fenol apabila menghasilkan warna 
warna kehitaman atau biru tua (Oktalia et al., 

2018).  

Pengujian Tanin  

Sebanyak 1 mL ekstrak dipipet dan 

ditambahkan 5 tetes FeCl3 1%. Ekstrak positif 

mengandung tanin apabila menghasilkan warna 
warna cokelat kehijauan atau biru kehitaman 

(Karpain et al., 2016).  

Pengujian Terpenoid  

Sebanyak 1 mL ekstrak dipipet dan 

ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat, 3 
tetes kloroform dan 3 tetes H2SO4. Uji positif 

ditandai dengan terbentuknya cincin berwarna 

kecoklatan atau violet pada perbatasan larutan  

(Khairunnisa et al., 2020)  

 
Analisa Data  

Metode analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah  metode deskriptif 

kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil uji 

skrining fitokimia yang meliputi, alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, fenolik, tanin, dan 
terpenoid.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Skrining Fitokimia Kombinasi 

Ekstrak Etanol 70% Alga Cokelat 
Sargassum sp.dan Padina sp.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan bahwa skrining fitokimia dari 

kombinasi ekstrak etanol Sargassum sp. dan 
Padina sp. mendapatkan hasil bahwa sampel 

tersebut positif mengandung steroid, flavonoid, 

dan alkaloid.  Berikut senyawa-senyawa yang 

dianalisa secara kualitatif antara lain saponin, 

steroid, tanin, flavonoid, terpenoid, fenol, dan 

alkaloid (reagen wagner, reagen mayer, dan 
reagen dragendorf). Hasil skrining fitokimia 

pada kombinasi ekstrak alga cokelat Sargassum 

sp. dan Padina sp. dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1.  Hasil Skrining Fitokimia Kombinasi Ekstrak Etanol 70% Alga Cokelat  
 Sargassum sp. dan Padina sp. 

Kandungan Hasil Warna Keterangan 

Saponin  

  

Tidak berbentuk busa  (-)  

Steroid  

  

Kuning kehijauan  (+)  

Tanin  

  

Kuning  (-)  

Flavonoid  

  

Kuning  (+)  

Terpenoid  

  

Cokelat  (-)  
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Fenol  

  

Kuning  (-)  

Alkaloid  

Dragendorff  

Merah jingga  (+)  

  

Alkaloid  

Wagner  

Cokelat  (+)  

  

Alkaloid  

Mayer  

Putih/Bening  (+)  

  

 

Pembahasan 

Pada uji saponin ekstrak kombinasi 
Sargassum sp. dan Padina sp. menunjukkan 

hasil negatif atau tidak mengandung saponin 

karena tidak adanya busa yang terbentuk secara 

stabil dan menunjukkan tidak adanya glikosida. 

Menurut Minarno (2016), saponin merupakan 
senyawa aktif yang kuat serta menimbulkan 

busa apabila dikocok dalam air sehingga 

bersifat seperti sabun sehingga disebut sebagai 

surfaktan alami, serta memiliki kemampuan 

antibakterial.  Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Sami et al. (2019), skrining fitokimia 

terhadap alga cokelat jenis Turbinaria 
decurrens positif mengandung saponin, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

Hudaifah et al. (2020), skrining fitokimia alga 

cokelat jenis Padina sp. juga positif 

mengandung saponin.  
Hasil uji terhadap steroid menunjukkan 

hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya 

cincin biru kehijauan pada ekstrak kombinasi 

alga cokelat Sargassum sp. dan Padina sp. 

Peristiwa ini menunjukkan adanya reaksi 
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oksidasi pada golongan senyawa steroid 

(Setyowati et al., 2014). Menurut Marlinda et 

al. (2013), menjelaskan bahwa kandungan 
senyawa steroid pada tumbuhan dapat diuji 

dengan menggunakan metode Liebermann-

Bucchard yang akhirnya akan memberikan 

warna biru kehijauan. Uji ini didasarkan atas 

kemampuan senyawa steroid dalam 
membentuk warna oleh asam asetat anhidrad 

yang membentuk warna biru kehijauan. 

Penelitian sebelumnya oleh Agung (2016), 

mengenai skrining fitokimia ekstrak alga 

cokelat Padina australis, mendapatkan hasil 

positif pada uji kandungan steroid dengan 
indikator warna yang terbentuk adalah warna 

hijau. Hasil penelitian oleh Minarti et al. 

(2019), senyawa steroid pada ekstrak metanol 

Sargassum polycystum menunjuk pada hasil 

positif dengan indikator warna kuning 
kehijauan. Senyawa steroid akan mengalami 

dehidrasi dengan penambahan asam kuat 

(H2SO4) pekat, yang membentuk garam yang 

memberikan sejumlah reaksi warna. Senyawa 

steroid merupakan senyawa bioaktif yang 
memiliki fungsi sebagai antijamur. Senyawa 

senyawa ini dapat menghambat pertumbuhan 

jamur, baik melalui membran sitoplasma 

maupun mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan spora jamur (Lutfiyanti et al., 

2012). 
Senyawa tanin menurut Lumowa dan 

Rambitan (2017), merupakan senyawa yang 

tersebar luas pada berbagai jenis tumbuhan, 

memiliki peran proteksi terhadap predator 

(sebagai pestisida) serta mengatur pertumbuhan 
suatu tanaman. Tanin merupakan gambaran 

umum untuk senyawa golongan polimer 

fenolik (polifenol). Pada uji tanin ekstrak 

kombinasi alga cokelat Sargassum sp. dan 

Padina sp. menunjukkan hasil negatif dengan 
indikator warna yang terbentuk adalah kuning. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya 

reaksi dan pembentukan senyawa kompleks 

dengan ion Fe3+ dari pereaksi (Riwanti, 2019).  

Hasil penelitian oleh Minarti et al. (2019), 

senyawa tanin pada ekstrak metanol Sargassum 
polycystum menunjuk pada hasil positif dengan 

indikator warna hijau. Sedangkan pada 

penelitian oleh Maharany et al. (2017), 

menunjukkan ekstrak Padina australis positif 

mengandung tanin di mana dengan indikator 
warna merah tua. Senyawa tanin merupakan 

golongan senyawa aktif tumbuhan yang 

bersifat aromatik, mempunyai rasa sepat dan 

memiliki aktivitas antibakteri (Noer et al., 

2018).  
 Flavonoid merupakan senyawa 

penting yang terdapat dalam tanaman ataupun 

juga dalam rumput laut karena flavonoid 

menurut Botahala et al. (2020), merupakan 

salah satu golongan fenol alam tersebar yang 
mengandung 15 atom karbon dalam inti 

dasarnya, yang tersusun dalam konfigurasi C6-

C3-C6 yaitu dua cincin aromatis yang 

dihubungkan oleh satuan tiga karbon yang 

dapat atau tidak dapat membentuk cincin 

ketiga. Selain itu, flavonoid bersifat polar 
dikarenakan mengandung sejumlah hidroksil 

atau gula. Pada uji flavonoid ekstrak kombinasi 

alga cokelat Sargassum sp. dan Padina sp. 

menunjukkan hasil positif dengan indikator 

warna yang terbentuk adalah kuning. Hal 
tersebut menandakan bahwa terbentuk garam 

flavilium pada larutan uji dengan pereaksi 

(Riwanti, 2019). Pada penelitian sebelumnya 

oleh Gazali et al. (2018), senyawa flavonoid 

pada Sargassum sp. menunjukkan hasil positif 
dengan indikator yang tebentuk adalah kuning. 

Sedangkan penelitian sebelumnya oleh 

Maharany et al. (2017) senyawa flavonoid pada 

Padina sp. menunjukkan hasil positif dengan 

indikator warna kuning. Senyawa favonoid 

termasuk senyawa aromatik yang bersifat 
antioksidan. Antioksidan dapat menghambat 

proses oksidasi yang timbul akibat adanya 

reaksi radikal bebas membentuk senyawa yang 

tidak reaktif. Senyawa flavonoid aktif dalam 

menangkal radikal bebas ditentukan dari 
adanya gugus fungsi –OH atau hidroksi 

(Ekawati et al., 2017).  

Peran senyawa terpenoid sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

manfaat terpenoid yang sudah banyak diketahui 
yaitu sebagai metabolit sekunder. Terpenoid 

merupakan kerangka peyusun sejumlah 

senyawa penting bagi makhluk hidup sebagai 

zat pengatur tumbuh, sebagai bahan aktif 

insektisida biologis dan antioksidan (Heliawati, 

2018). Pada uji terpenoid ekstrak kombinasi 
alga cokelat Sargassum sp. dan Padina sp. 

menunjukkan hasil negatif dengan indikator 

warna yang terbentuk adalah cokelat.   

 Pada penelitian sebelumnya oleh 

Gazali et al. (2018), senyawa flavonoid pada 
Sargassum sp. menunjukkan hasil positif 

dengan indikator yang tebentuk adalah kuning. 
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Sedangkan penelitian sebelumnya oleh 

Maharany et al. (2017) senyawa flavonoid pada 

Padina sp. menunjukkan hasil positif dengan 
indikator warna kuning. Terpenoid dan 

turunannya dapat bekerja sebagai insektisida 

akan tetapi banyak peneliti berpendapat bahwa 

fungsi terpenoid lebih bersifat ekologis 

daripada fisiologis. Terpenoid dapat 
menghambat pertumbuhan tumbuhan 

pesaingnya dan terpenoid dapat bekerja sebagai 

insektisida atau berdaya racun terhadap hewan, 

penolak serangga dan sebagainya (Riwanti, 

2019).  

Pada uji fenol ekstrak kombinasi alga 
cokelat Sargassum sp. dan Padina sp. 

menunjukkan hasil negatif dengan indikator 

warna yang terbentuk adalah kuning. 

Kandungan senyawa fenolik ditandai dengan 

sampel berwarna biru, senyawa fenolik adalah 
senyawa metabolit sekunder bioaktif yang 

terdistribusi secara luas di tanaman terutama 

disintesis oleh asam sikamat, pentose fosfat, 

dan jalur fenil propanoid (Sampulawa dan 

Bahalwan, 2022). Senyawa fenolik memiliki 
gugus hidroksil dan memiliki keragaman 

stuktural mulai dari fenol yang sederhana 

hingga yang kompleks. Hal ini juga dipertegas 

oleh Indra et al. (2019) bahwa senyawa fenolik 

pada mempunyai aktivitas antioksidan karena 

kemampuan meredam oksigen reaktif, hal ini 
dikarenakan pada cincin aromatik terdapat 

beberapa gugus hidroksi yang berperan sebagai 

donor hydrogen. Senyawa fenol berpotensi 

sebagai antioksidan dan antibakteri terhadap 

bakteri gram positif dan negatif (Hidayah et al., 
2017).  

Hasil pengujian ekstrak kombinasi alga 

cokelat Sargassum sp. dan Padina sp. terhadap 

senyawa alkaloid menunjukkan hasil positif 

pada ketiga pereaksi Dragendorf, Wagner, dan 
Mayer. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Syafriana et al. (2021), bahwa suatu sampel 

dapat dikatakan positif mengandung alkaloid 

jika setidaknya dua tes kualitatif yang 

dilakukan menunjukkan hasil positif dengan 

terbentuk endapan berwarna. Dalam penelitian 
ini pengujian Dragendorf, Wagner, dan Mayer 

menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya 

endapan merah jingga pada pereaksi 

Dragendorf, endapan cokelat pada pereaksi 

Wagner, dan endapan putih pada pereaksi 
Mayer. Senyawa alkaloid berpotensi berperan 

sebagai dan antiimflamasi yang dapat 

mengurangi rasa nyeri, melancarkan peredaran 

darah, memulihkan stamina setelah melahirkan 

serta mencegah terjadinya infeksi pada bagian 
rahim (Gazali et al., 2018). 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan  

Berdasarkan uji skrining fitokimia 
yang sudah dilakukan pada ekstrak kombinasi 

Sargassum sp. dan Padina sp. bahwa ekstrak 

kombinasi tersebut mengandung senyawa 

metabolit sekunder antara lain flavonoid, 

steroid, dan alkaloid.  

Saran 
Perlu memperhatikan waktu 

penyimpanan ekstrak sebelum dilakukan 

skrining fitokimia. Waktu penyimpanan yang 

terlalu lama berpotensi merusak struktur 

metabolit sekunder yang ada di dalamnya dan 
memperhatikan pada saat melakukan 

pengenceran ekstrak agar takaran yang 

digunakan sesuai. Perlu juga penelitian lebih 

lanjut mengenai pemanfaatannya seperti 

sebagai antibakteri, antioksidan dan dalam 
bidang lainnya  dengan Analisa data secara 

kuantitatif.  
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